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Siaran Pers

Dibina Bukit Asam, Usaha Percetakan dan Konveksi Asal Desa Lingga
Tembus Pasar Nasional

Muara Enim, 27 Mei 2024 - Kerja keras dan ketekunan membawa usaha
percetakan dan konveksi yang dibangun Dedy Irawan semakin cemerlang.
Pemuda asal Desa Lingga di Kabupaten Muara Enim ini dapat memperoleh
omzet hingga miliaran per tahun dari usahanya yang mengusung brand
Dalgasil.

Dedy merintis usaha pada 2016, awalnya ia memberanikan diri untuk memulai
bisnis sablon dan percetakan kecil-kecilan.

"Dengan modal terbatas, waktu itu belajar percetakan sampai ke Pulau Jawa
dan setelahnya membuka usaha sablon sendiri dengan dibantu keluarga
karena belum mampu untuk merekrut karyawan,” ujar Dedy.

Selama 2 tahun usahanya berjalan, pesanan masih minim dan omzet tidak
seberapa. Kemudian pada masa pandemi COVID-19, Dedy mendapat bantuan
pembinaan dari PTBA. "PTBA memberikan bantuan pinjaman dana, itu
digunakan untuk tambahan membeli 1 unit mesin digital printing," katanya.

Bantuan yang diberikan PTBA tersebut memberikan dampak sangat besar. Di
masa pandemi, omzet Dalgasil justru meningkat drastis. "Tidak sampai 2
tahun, dana pinjaman dari PTBA sudah bisa dikembalikan,” tuturnya.

Dari awalnya hanya memiliki 2 karyawan, sekarang Dalgasil sudah
mempekerjakan 80 orang yang semuanya dari Kabupaten Muara Enim,
khususnya Tanjung Enim.

"Mesin digital printing sekarang jumlahnya 15 unit, ada yang untuk cetak
banner, merchandise seperti kaos sablon, stiker, tumbler dan kertas. Mesin
jahit untuk konveksi ada 50 unit,” dia menjelaskan.

Selain itu, Dalgasil yang tadinya hanya ada di Desa Lingga, kini sudah memiliki
cabang di Muara Enim dan Kota Bandung. Penjualannya sudah menembus
pasar nasional, mulai dari Bengkulu, Lampung, hingga ke Pulau Kalimantan.

"Saya sangat berterima kasih kepada PTBA yang telah membina selama 8
tahun, baik itu arahan, saran dan masukan. Saya tidak menyangka usaha
Dalgasil bisa sampai sebesar ini,” ucap Dedy.

Sementara itu, Camat Lawang Kidul Andrille Martin ikut senang dengan
keberhasilan usaha percetakan dan konveksi Dalgasil milik Dedy. Menurutnya,
peran PTBA sangat penting untuk membantu pengembangan usaha mikro
dan kecil (UMK) di wilayahnya.
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"Selama ini, saya melihat PTBA telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam perkembangan para pelaku UMK, menumbuhkan wirausaha-wirausaha
baru dalam wilayah Kecamatan Lawang Kidul. Ekonomi masyarakat tumbuh
dan angka pengangguran berkurang,” kata Andrille Martin.

la menyampaikan terima kasih kepada PTBA yang telah memberikan
pembinaan kepada UMK-UMK di Kecamatan Lawang Kidul. "Jangan ragu
untuk bekerja sama dan masuk dalam UMK binaan PTBA, karena sudah ada
contohnya usaha Dalgasil yang sukses,” tutupnya.

Untuk Informasi lebih lanjut silakan menghubungi:
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Sekilas tentang PT Bukit Asam Tbk

PT Bukit Asam Tbk (PTBA), adalah perusahaan pertambangan terkemuka milik negara Indonesia (BUMN) yang
juga merupakan grup dari MIND ID. PTBA berdiri sejak 1981. Inti bisnis perusahaan berfokus pada pertambangan,
pengolahan, dan perdagangan batu bara. PTBA mengoperasikan beberapa tambang batu bara di Sumatera,
menghasilkan berbagai jenis batu bara, termasuk batu bara sub-bituminus dan bituminus berkualitas tinggi yang
masih langka. Pada tahun 2002, PTBA menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dengan
komitmen terhadap praktik-praktik berkelanjutan dan tanggung jawab lingkungan, PTBA mengembangkan
portofolio energi dengan investasi dalam sumber energi terbarukan. Perusahaan ini memainkan peran penting
dalam menjaga kestabilan ketahanan energi nasional dalam hal penyediaan batu bara baik untuk pembangkit listrik
dalam negeri maupun pasar ekspor, yang berkontribusi secara signifikan pada sektor energi dan perekonomian
Indonesia. PTBA juga menjadi pelopor standar etika dengan menjadi perusahaan milik negara pertama dalam
sektor energi yang menerapkan Manajemen Anti Penyuapan ISO 37001:2016.



